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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian observasional yang termasuk dalam studi analitik korelasi yang bertujuan mengetahui hubungan korelatif antar variabel (Notoatmodjo, 2010). 
B. Desain Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan pendekatan waktu yang digunakan dalam penelitian ini adalah cross sectional, dimana pengumpulan data variabel bebas dan variabel terikatnya dilakukan sekali secara bersamaan (Notoatmodjo, 2010). 
C. Variabel Penelitian
1. Variabel Bebas
Variabel bebas atau independen sering disebut juga variabel prediktor, stimulus, input, antencendent atau variabel yang mempengaruhi. Variabel bebas merupakan variabel yang menjadi sebab timbulnya atau berubahnya variabel dependen (terikat). Sehingga variabel independen dapat dikatakan sebagai variabel yang mempengaruhi (Setiawan dan Saryono, 2011).Variabel bebas dalam penelitian ini adalah dukungan suami.
2. Variabel terikat
Variabel dependen atau terikat sering juga disebut variabel kriteria, respon, dan output (hasil). Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Setiawan dan Saryono, 2011). Variabel terikat pada penelitian ini adalah tingkat kecemasan pada ibu hamil trimester III.
D. Definisi Operasional
Tabel 3.1 Definisi Operasinal
	Variabel 
	Definisi
	Parameter
	Skala 
data

	Variabel 
bebas 

1. Tingkat dukungan suami 
	

Dukungan suami adalah dukungan yang diberikan oleh suami kepada ibu selama kehamilannya dan memberikan perhatian penuh kepada ibu saat kehamilan trimester III
	

Tingkat dukungan suami yang diukur dengan kuesioner 
Kategori dukungan suami :

a. Dukungan suami rendah : skor 34 - 45
b. Dukungan suami sedang: skor 22 - 33
c. Dukungan suami tinggi : skor 09 - 21

	
Ordinal 

	Variabel terikat 
2. Tingkat kecemasan ibu dalam kehamilan trimester tiga 
	
kecemasan adalah rasa khawatir yang dihadapi oleh ibu hamil saat menghadapi persalinan yang diukur dengan kuesioner pada trimester tiga 
	
Tingkat kecemasan dalam menghadapai persalinan yang diperoleh dengan kuesioner 
tanda-tanda yang menjadi gejala pada ibu hamil yang mengalami kecemasan dalam menghadapi persalinan tersebut, masing-masing diberi penilaian angka (score) 
a. Cemas berat: 81-100
b. Cemas sedang: 61- 80
c. Cemas ringan: 41- 60
d. Tidak ada kecemasan: 20-40
	Ordinal 


E. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian atau objek yang diteliti tersebut (Notoadmojo, 2010). Populasi disini adalah semua ibu hamil trimester III di BPS Nur Lia Amron dalam kurun waktu 4 minggu, yaitu 10 juni – 07 juli 2013. 

2. Sampel 

Sampel adalah obyek yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi (Notoadmojo, 2010). Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini di ambil dengan teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel yang didasarkan pada suatu pertimbangan tertentu yang dibuat oleh peneliti sendiri (Notoadmojo, 2010). Sampel penelitian ini adalah 36 ibu hamil trimester III di BPS Nur Lia Amron. Besarnya sampel dalam penelitian ini dihitung menggunakan rumus Solvin sebagai berikut (Nursalam, 2008).
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Keterangan : 
n = Jumlah sampel




N= Jumlah populasi




e = Standar error 5%.
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 n = 36,36

 n = 36 
Kriteria Inklusinya adalah :

1. Ibu hamil Trimester III yang periksa dan didampingi oleh suami di BPS Nur Lia Amron.
2. Bisa membaca dan menulis.

Kriteria Eksklusinya adalah:

1. Ibu hamil dengan depresi 
2. Ibu hamil dengan gangguan jiwa.

3. Ibu hamil dengan gangguan psikosa.

F. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada tanggal 10 juni – 07 juli 2013, di BPS Nur Lia Amron Yogyakarta.
G. Teknik Pengumpulan Data
Prosedur pengumpulan penelitian adalah sebagai berikut:

1. Penelitian dilakukan setelah peneliti mendapatkan surat izin dari BPS Nur Lia Amron.

2. Peneliti memberikan penjelasan tentang tujuan, manfaat dan prosedur penelitian kepada calon responden, dan diminta untuk menandatangani lembar persetujuan.
3. Tehnik pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan memberikan kuesioner yang harus dijawab oleh responden.
F. Instrumen Pengumpulan Data

1. Instrumen penelitian 

a. Tingkat kecemasan dalam kehamilan
Instrumen yan digunakan dalam penelitian ini adalah Zung Self-Rating Anxiety Scale (ZSAS).  Instrumen ini terdiri dari 20 butir pernyataan dengan karakterisktik kecemasan meliputi 5 sikap dan 15 gejala somatik, dan digolongkan ke dalam empat tingkatan cemas yaitu tidak ada kecemasan, cemas ringan, cemas sedang, dan cemas berat. validitas instrumen ZSAS signikan berkorelasi dengan Manifest Sniety Scale (TMAS) yaitu 0,5 sedangkan untuk reliabilitas instrumen ZSAS adalah 0,87.
	Variabel
Indikator
Pertanyaan
Pertanyaan
Jumlah





Positif

Negatif

Item

	Kecemasan
sikap

,5,9,13,19
3

5



Gejala

17

1,2,4,6,7,8,
15



Somatik


10,11,12,14,







15,16,18,20


Tabel 3.2 Kisi-Kisi Pernytaan Kecemasan

Responden memilih satu dari lima pilihan jawaban yang ada pada kuesioner dengan menggunakan Skala Likert, dimana digunakan skoring nilai jawaban sebagai berikut:

	Alternatif Jawaban
	Skor Pernyataan Positif
	Skor Pernyataan Negatif

	Selalu
Sering

Kadang-kadang

Jarang

Tidak pernah
	5
4

3

2

1
	1
2

3

4

5


Sumber: Nursalam, 2008

Jawaban berupa ordinal, diperiksa dan digolongkan dalam rentang tingkat kecemasan berupa data interval dengan katagori tidak ada kecemasan (normal), cemas ringan, cemas sedang, dan cemas berat. kemudian menentukan kelas interval agar diperoleh tingkat kecemasan.
Nilai 20-40
: tidak ada kecemasan (normal)

Nilai 41-60
: cemas ringan

Nilai 61-80
: cemas sedang

Nilai 81-100
: cemas berat
b. Tingkat dukungan suami 

Instrumen yang digunakan untuk mengukur tingkat dukungan suami adalah kuesioner yang didalamnya terdapat aspek-aspek yang harus dijawab oleh subjek penelitian (Arikunto, 2006). Kuesioner ini dibuat berdasarkan tinjauan pustaka di BAB 2 dari Friedman (dalam Suprajitno, 2004). Sebelum kuesioner digunakan dalam penelitian, terlebih dahulu dilakukan uji coba instrumen.
	Variabel
Indikator
Pertanyaan
  Pertanyaan
          Jumlah





Favourable 
  Unfavourable
          Item

	Dukungan        Emosional       1,                            -                           1
Suami               Penilaian
 3                         2,4                           3



 Instrumental    5,6                      7                              3
                         Informatif
 8
                9                              2


Tabel 3.4 Kisi-kisi pernyataan dukungan suami
	Alternatif Jawaban
	Skor Pernyataan Positif
	Skor Pernyataan Negatif

	Selalu 
Sering

Kadang-kadang

Jarang

Tidak pernah
	1
2

3

4

5
	5
4

3

2

1


Tabel 3.5
(Sumber Nursalam, 2008)
Jawaban berupa data ordinal, diperiksa dan digolongkan dalam rentang kurang dukungan, dukungan cukup dan dukungan baik. Skor pada instrumen ini menjadi tiga kategori, yaitu:



Nilai 09 – 21 : Dukungan suami tinggi


Nilai 22 – 33 : Dukungan suami sedang
Nilai 34 - 45 : Dukungan suami rendah
1) Uji Validitas
Uji validitas instrumen dimaksudkan untuk memperoleh instrumen penelitian yang sahih dan terpecaya. Uji validitas pada instrumen ini menggunakan rumus korelasi Product Moment dari pearson, dimana instrumen dinyatakan valid jika r hitung lebih besar atau sama dengan r tabel. Rumus Product Moment dari pearson yaitu : 
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Keterangan : 

N
= jumlah subjek penelitian

r[image: image6.png]



= koefisien korelasi x dan y 

X 
= skor pertanyaan 

Y 
= skor total.
Untuk uji validitas pada dukungan suami ini pernyataan yang valid terdapat 9 pernyataan. Dan terdapat 3 pernyataan yang tidak valid karena r hitung lebih kecil atau sama dengan r tabel. Dikatakan valid jika r hitung lebih besar dari 0,361. Dari pertannya yang valid tersebut adalah Q1=0,473, Q2=0,450, Q3=0,447, Q4 527, Q7= 0,524, Q8=0,529, Q9=0,695, Q10=0,476, Q11= 0,498. Dan pertanyaan yang tidak valid ialah Q5=0,313, Q6=0,243 dan Q12=0,194.
2) Uji reabilitas

Reliabilitas menunjukkan pada salah satu pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data (Arikunta, 2006). Uji ini utuk mengetahui tingkat keterandalan suatu instrumen sehingga dapat memberikan hasil yang sama walaupun digunakan berkali-kali dan dalam waktu yang berbeda-beda dan pada orang yang berbeda pula. (Sugiyono, 2011). 
Rumus yang digunakan untuk mencari reabilitas instrumen adalah dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach sebagai berikut:
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Dimana:   r11 =  reliabilitas instrumen

          k =  banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
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Kriteria suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel dengan menggunakan teknik ini, bila koefisien reliabilitas (r11) > 0,6.
Untuk kuisioner dukungan suami ini reliabel karena koefisien reliabilitas > 0,6. Reliabilitas kuisioner dukungan suami ini adalah 0,802.
2. Prosedur pengumpulan data 

Langkah-langkah dalam pengumpulan data sebagai berikut :

a. Menentukan responden yang sesuai dengan kriteria inklusi.
b. Sebelum kuesioner disebarkan, peneliti memberikan pengarahan dan penjelasan tentang tujuan dari penelitian dan cara-cara pengisian kuesioner.
c. Setelah diberikan penjelasan, peneliti membagikan kuesioner kepada responden dan meminta untuk diisi sesuai petunjuk yang ada.
d. Selama pengisian peneliti menunggu sendiri dan mengingatkan responden untuk mengisi semua pertanyaan dengan lengkap dan apabila telah selesai segera dikumpulkan.
e. Setelah kuesioner dikumpulkan peneliti memeriksa kuesioner untuk memastikan kuesioner telah terisi.
H. Pengolahan Data dan Analisis Data 
1. Pengolahan data 

Pengolahan data dilakukan dengan komputer program R melalui tahap-tahap sebagai berikut :
a. Entry data
Tahap ini dilakukan dengan cara memasukkan semua data berdasarkan variabel yang diteliti ke dalam komputer.

b. Editing 

Tahap ini bertujuan untuk memastikan bahwa data yang telah dimasukkan ke dalam komputer adalah “bersih” dimana data yang dimasukkan adalah data yang benar-benar dibutuhkan sesuai dengan variabel yang diteliti.

c. Scoring 

Pemberian nilai untuk setiap pertanyaan yang sudah melalui pengkodean. Hal ini dilakukan untuk mempermudah menganalisis data.  Dengan memberikan skoring sebagai berikut :

1) Dukungan suami :

a) 09 - 21 : dukungan suami tinggi.
b)  22- 23 : dukungan suami sedang.

c) 34 - 45 : dukungan suami rendah.

2) Tingkat kecemasan

a) 20 - 40 : Tidak ada kecemasan.

b) 41 – 60 : cemas ringan.

c) 61 – 80 : cemas sedang.

d) 81 – 100 : cemas berat. 
d. Coding 

Tahap ini dilakukan dengan cara memberi kode setiap data yang telah diklasifikasikan, dimaksudkan untuk memudahkan dalam pengolahan dan analisis data. Coding di sini adalah sebagai berikut :

1) Dukungan suami :

a) Dukungan suami rendah : 1.
b) Dukungan suami sedang : 2.

c) Dukungan suami tinggi : 3.

2) Tingkat kecemasan:

a) Cemas berat : 1.

b) Cemas sedang : 2.

c) Cemas ringan : 3.

d) Tidak ada kecemasan : s4.
e. Tabulating (pentabelan)
Tabulating adalah memasukkan data yang telah diperoleh ke dalam bentuk tabel agar mudah dibaca (dummy table).
2. Analisis Data
a. Analisis Univariat
Variabel yang ada kemudian dianalisis secara deskriptif dengan menghitung presentase, untuk mengetahui presentase dukungan suami, dan untuk mengetahui kecemasan pada ibu hamil di BPS Nur Lia Amron.
b. Analisis bivariat
Analisis bivariat dilakukan terhadap dua variable yang meliputi variable bebas dan terikat. Analisi data untuk mengetahui hubungan antara tingkat dukungan suami dengan tingkat kecemasan ibu dalam kehamilan trimester ke III menggunakan uji Kendall tau karena data yang dikorelasikan adalah data ordinal pada ɑ = 0,05.
I. Etika Penelitian
Merupakan masalah yang sangat penting dalam penelitian, mengingan penelitian kebidanan berhubungan langsung dengan manusia, maka segi etika harus diperhatikan. Masalah etika yang harus diperhatikan antara lain: (Hidayat, 2008)
1. Autonomy

Autonomy memberikan makna kebebasan bagi pasien untuk menentukan keputusan sendiri. Peneliti memberikan kesempatan dan kebebasan pada ibu hamil untuk menjadi responden. Namun apabila pasien menolak menjadi responden, maka tidak ada paksaan dari peneliti kepada responden serta tetap menghormati dan menhargai hak, pilihan dan privacy pasien. 

2. Beneficence

Prinsip beneficence menekankan peneliti yang memberikan manfaat bagi pasien. Prinsip ini memberikan keuntungan dengan cara mencegah dan menjauhkan bahaya, membebaskan pasien dari eksploitasi serta menyeimbangkan antara keuntungan dan risiko. Di sini pasien diberikan informasi bahwa dukungan suami juga mempengaruhi tingkat kecemasan pada ibu hamil dalam menghadapi persalinan.
3. Justice

Prinsip justice atau keadilan menurut peneliti tidak melakukan diskriminasi saat memilih responden penelitian. Pada penelitian ini responden dipilih dengan teknik purposive sampling. Di sini peneliti yang bersedia menjadi responden dan memenuhi kriteria inklusi maka akan dijadikan sebagai responden.
� EMBED Equation.3 ���
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